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RINGKASAN

Penelitian terletak di daerah Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Limapuluh Koto,

Sumatera Barat. Secara tektonik, daerah penelitian berada di Sub Cekungan Sumatera

Tengah dan Lembar Lubuk Sikaping. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan

mengkaji potensi geowisata dan upaya pengembangan potensi geosite. Penelitian

dilakukan menggunakan metode studi pendahuluan, observasi lapangan, analisis

laboratorium dan metode Modified Geosite Assisstment Model (M-GAM). Penggunaan

metode penelitian terbagi menjadi penilaian kuantitatif, hasil kuisioner pengunjung dan

melakukan pemetaan serta observasi secara langsung pada lokasi penelitian. Hasil

tinjauan penelitian memperoleh tujuh lokasi geosite sebagai berikut ini: Aik Terjun

Samparandah Betingkat, Ompang Godang, Pantai Lubna, Sialang Batu, Pemandian

Lambah Aik, Aik Terjun Tanjung Gadang, Puncak Tebing Karang Belah. Penilaian

geosite terdiri atas dua indikator utama diantaranya Nilai Utama (MV) dan Nilai

Tambahan (AV) yang kemudian akan dibagi lagi dengan 12 dan 15 sub-indikator lalu

ditambahkan dengan faktor penting disebut impotance factor (Im). Akhirnya penilaian

akan menghasilkan ketujuh geosite yang memiliki Nilai Utama (MV) dan Nilai

Tambahan (AV). Dalam proses membangun pengembangan geowisata perlu dilakukan

perbaikan infrastruktur, melibatkan sosialisasi masyarakat lokal dan mengutamakan

kondisi kegeologian lokasi geowisata.

Kata Kunci: Kabupaten Limapuluh Koto, Sialang, Geowisata, Metode Modified
Geosite Assisstment Model (M-GAM), Kondisi geologi
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SUMMARY

GEOTOURISM POTENTIAL ASSESSMENT STUDY USING THE MODIFIED
GEOSITE ASSESSMENT MODEL METHOD IN SIALANG, KAPUR IX DISTRICT,
LIMAPULUH KOTO REGENCY, SUMATERA BARAT
Scientific paper in the form of a Final Project, January 2025

Maslichatus Sholichah, Supervised by Ir. Harnani, S.T., M.T.

Studi Penilaian Potensi Geowisata Dengan Metode Modified Geosite Assessment Model
Sebagai Pengembangan Daerah Sialang dan Sekitarnya, Kecamatan
Kapur IX,
Kabupaten Limapuluh Koto, Sumatera Barat

xviii + 6 0 Pages, 5 Tables, Pitcures, 6 Appendix

SUMMARY

The research is located in Kapur IX District, Limapuluh Koto Regency, West Sumatra.

Tectonically, the research area is in the Central Sumatra Sub-Basin and Lubuk Sikaping.

The research aims to identify and assess geotourism potential and efforts to develop

geosite potential. The research was carried out using preliminary study methods, field

observations, laboratory analysis and methods Modified Geosite Assisstment Model (M-

GAM). The use of research methods is divided into quantitative assessments, results of

visitor questionnaires, mapping and direct observation at the research location. The

results of the research review obtained seven locations geosite as follows: Samparandah

Beangkat Waterfall, Ompang Godang, Lubna Beach, Sialang Batu, Lambah Aik Baths,

Tanjung Gadang Waterfall, Karang Belah Cliff Peak. Geosite assessment consists of

two main indicators including Main Value (MV) and Additional Value (AV) which will

then be divided into 12 and 15 sub-indicators and then added with an important factor

called impotence factor (Im). Finally, the assessment will produce seven geosites that

have Main Value (MV) and Additional Value (AV). In the process of building

geotourism development, it is necessary to improve infrastructure, involve local

community outreach and prioritize the geological conditions of geotourism locations.

Keywords: Limapuluh Koto Regency, Sialang, Geotuorism, Modified Geosite

Assisstment Model (M-GAM).
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan menjelaskan gambaran umum dan penyesuaian terhadap
judul penelitian. Bab pendahuluan membahas yang terdiri atas unsur-unsur latar belakang
penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah dan kesampaian
daerah penelitian. Latar belakang yang berisikan mengenai alasan ilmiah dilakukannya
penelitian. Rumusan masalah tentang muatan pokok-pokok permasalahan penelitian yang
menjelaskan inti dari tujuan penelitian. Batasan masalah bermuatan dari pembahasan
tidak menyimpang dari suatu permasalahan yang telah ada, kemudian setelahnya menjadi
terarah dan teratur. Titik daerah lokasi penelitian mencakup letak geografis dan fokus
kesampaian daerah penelitian. Tahapan yang telah dilakukan sebelumnya bertujuan untuk
menghasilkan penetahuan kegeologian berjalan dengan sangat baik dan aproved sehingga
dapat mendijadikan laporan tugas akhir.

1.1 Latar Belakang
Informasi geologi menjadi dasar dalam melakukan kegiatan eksplorasi baik dalam

bidang energi, pertambangan, dan lingkungan. Informasi tersebut juga dapat digunakan
sebagai elemen pendukung dalam pengembangan sektor pariwisata. Kawasan yang
memiliki fenomena geologi unik dan keindahan tersendiri menjadikan daerah tersebut
layak dikembangkan menjadi objek geowisata.

Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat luas serta memiliki bentang alam
yang sangat indah, berbagai bentukan alam khas geologi seperti kawah gunung api,
sungai dan air terjunya, pegunungan kapur (kars) dengan jaringan goa di bawahnya,
pantai dengan berbagai keunikannya semua dimiliki Negara Indonesia sebagai sebuah
anugerah potensi wisata geologi yang sangat melimpah. Potensi ini dapat memiliki
peranan yang sangat penting dalam pengembangan sektor pariwisata di Indonesia jika
dapat dikelola dengan baik, salah satunya melalui konsep geowisata. Geowisata sendiri
merupakan suatu aktivitas wisata yang secara spesifik fokus terhadap aspek panorama
dan geologi (Kubalikova, 2013).

Geowisata mengunjukan suatu konsep wisata panorama alam yang memusatkan
fokusnya terhadap kelangkaan, keindahan, keunikan dan keajaiban dari luasan fenomena
alam yang kaitannya sangat erat oleh pengetahuan kegeologian telah dijabarkan dalam
bahasa populer sederhana (Hidayat, 2002). Sumatera Barat merupakan provinsi yang
memiliki potensi geowisata yang sangat menarik, salah satu lokasi wisata terletak di
Sialang Batu, Kecamatan Kapur IX. Nama Sialang ini diambil dari nama nagari (desa)
Sialang, berlokasi di pinggiran hutan serta membuat Sialang mempunyai potensi wisata
yang sangat besar. Pengunjung akan menjumpai berbagai objek geologi berupa bentang
luasan sungai, pasir putih, deretan tebing perbukitan, kelokan arus sungai.

Keinginan seseorang mengunjungi suatu kawasan wisata dengan kenampakan
bentang alam yang berbeda dari biasanya serta kawasan alamiah yang memiliki keunikan
telah mendorong muncul dan berkembangnya geowisata, yang kemudian menjadikan
geowisata sebagai trend baru dari dunia pariwisata di Indonesia. Daya tarik wisata
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memiliki kekuatan tersendiri sebagai komponen produk pariwisata karena dapat
memunculkan motivasi bagi wisatawan dan menarik wisatawan untuk melakukan
perjalan wisata, hal demikian terlebih terjadi di destinasi pariwisata yang memiliki
beragam dan bervariasi daya tarik wisatanya. Penelitian ini bertujuan untuk menekankan
potensi geowisata dan untuk menentukan geosite yang paling cocok untuk pengembangan
geowisata. Dilakukan penilaian geosite di daerah ini dan nilainya kemudian dijadikan
acuan dalam pengembangan geowisata. Yang mana nantinya didapatkan hasil yang
memberikan informasi tentang kondisi geosite yang membutuhkan perbaikan dan
mengidentifikasi daerah mana yang memerlukan perhatian lebih dan pengelolaan yang
lebih baik agar daerah ini menjadi tujuan geowisata yang terkenal yang akan menarik
lebih banyak wisatawan di masa depan

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian tugas akhir berada di Desa Sialang dan Sekitarnya, Kecamatan Kapur

IX, Kabupaten Limapuluh Koto, Sumatera Barat. Penelitian ilimiah ini dimaksudkan
untuk melakukan kajian mengenai segala bentuk invetarisasi potensi setiap lokasi geosite
dapat mampu dimanfaatkan dan dikembangkan secara tepat sasaran dan memuaskan
untuk pengunjung wisata. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi mengenai berbagai kegeologian daerah penelitian.
2. Menganalisis suatu potensi dan menyebarluaskan informasi potensi geowisata

lokasi penelitian dalam guna membangun Geowisata Nagari Sialang
3. Menghitung dan mengkorelasikan hasil kuantifikasi geosite dalam pengembangan

Geowisata Nagari Sialang
4. Membuat pemodelan Peta sebaran geosite dan PetaGeotrack

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang perlu untuk dibahas pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana implementasi karakteristik kondisi geologi pada titik lokasi penelitian?
2. Bagaimana proses keadaan upaya pengembangan geosite yang mengembangkan

penerapan implementasi dalam menggerakan potensi geosite pada lokasi penelitian?
3. Bagaimana aspek utama yang bermunculan dalam penentuan hasil dari uji analisis

assessment kuantifikasi geosite?
4. Bagaimana tahapan sistematika pemodelan peta sebaran geosite yang menjadi

pendukung karakteristik geosite?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
karakteristik kondisi geologi sesuai dari lingkup litologi, bentuk lahan, stratigrafi,
struktur geologi dan petrografi. Luasan daerah telitian berada Nagari Sialang di
Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Limapuluh Koto. Hasil untuk tahapan observasi
lapangan menggunakan penilaian kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner pada
pengunjung, bertujuan untuk bisa mendukung dari berbagai faktor pembangunan yang
berkelanjutan kemajuan indikator prasarana.
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1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
Secara administratif lokasi penelitian ini terletak di Nagari Sialang dan Sekitarnya,

Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Limapuluh Koto, Sumatera Barat (Gambar 1.1).
Berdasarkan astronomis daerah penelitian terletak terhadap Universal Transverse
Mercator (UTM) 47S. Secara regional, lokasi ini termasuk ke dalam peta geologi lembar
Lubuk Sikaping dengan skala 1:25.000 (M.C.G. Clarke et al., 1983). Berdasarkan jarak
lokasi penelitian serta perjalanan estimasi waktu pada google maps dapat dilihat bahwa
jarak yang ditempuh dari Indralaya–Jalan raya Kapur IX membutuhkan waktu tempuh
sekitar ± 21 Jam jam perjalanan dengan dengan jarak ± 921 km ke arah tenggara. Dalam
mencapai lokasi dibutuhkan jarak tempuh selama 21 jam Daerah penelitian di dominasi
oleh perkebunan sawit, gambir dan durian.

Gambar 1.1 Peta Administrasi Daerah Penelitian (Maslichatus, 2024)
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